BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Umur perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal
ini dikarenakan saat melakukan uji statistik t atau uji pengaruh parsial,
pengaruh variabel umur perusahaan terhadap audit delay diperoleh nilai thitung
-0,290 < tiper 1,994 dengan nilai signifikan 0,772 yang mana lebih besar dari
0,05 sehingga hipotesis 1 ditolak. Penyebabnya adalah dikarenakan baik
perusahaan baru ataupun lama, keduanya pasti mengejar ketepatan waktu
dalam penyampaian laporan tahunannya. Untuk perusahaan baru, mereka
harus segera menerbitkan laporan tahunannya karena ingin menarik perhatian
investor. Sedangkan untuk perusahaan lama juga harus segera menerbitkan
laporan tahunannya untuk mempertahankan kepercayaan investor lama. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani dan
Bawono (2018:123) serta Pattinaja dan Siahainenia (2020:19) yang
menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay,
namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Sudjono dan
Setiawan (2022:2610) serta Saputra et al (2020:293) yang menyatakan bahwa
umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.

2. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini
dikarenakan saat melakukan uji statistik t atau uji pengaruh parsial, pengaruh
variabel ukuran perusahaan terhadap audit delay diperoleh nilai thitung -2,376 >
traver 1,994 dengan nilai signifikan 0,020 yang mana lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis 2 diterima. Penyebabnya adalah karena semakin besar
ukuran perusahaan menandakan semakin banyak pula resources/kemampuan
yang dimiliki perusahaan untuk merekrut sumber daya manusia yang baik.
Dengan sumber daya manusia yang baik ini, proses penyusunan laporan
keuangan tahunan akan terhindar dari kesalahan saji yang material dan
mempercepat pekerjaan auditor eksternal. Begitu pula dengan pemilihan
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auditor eksternal yang dipakai perusahaan, mereka dapat memilih auditor
eksternal yang terpercaya sekaligus mencari tahu KAP mana yang memiliki
kemampuan dan kualifikasi untuk mengerjakan audit laporan keuangan
tahunannya dengan tepat waktu dan terpercaya. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan Sa’adah (2013:11-12), Sudjono dan
Setiawan (2022:2610), dan Mardiana (2015:91) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay, namun bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryani et al (2019:45) dan
Pattinaja dan Siahainenia (2020:18) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini
dikarenakan saat melakukan uji statistik t atau uji pengaruh parsial, pengaruh
variabel leverage terhadap audit delay diperoleh nilai thitung -1,497 < ttaber 1,994
dengan nilai signifikan 0,139 yang mana lebih besar dari 0,05 sehingga
hipotesis 3 ditolak. Penyebabnya adalah karena baik perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi maupun yang rendah, keduanya cenderung akan
memiliki tekanan eksternal yang mirip, khususnya tekanan eksternal dari
pemerintah terkait batas waktu publikasi laporan keuangan tahunan yang sudah
diauditnya. Selain itu, baik perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
atau rendah, KAP yang bertugas seharusnya sudah memperhitungkan berapa
lama proses audit yang akan berlangsung sehingga dapat merencanakan
seberapa cepat mereka harus mengaudit agar terhindar dari sanksi
keterlambatan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Haryani et al (2019:45) dan Saputra et al (2020:293) yang menyatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay, namun bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan Setiawan (2013:92), Dewi
(2016:6), serta Sudjono dan Setiawan (2022:2611) yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh terhadap audit delay.

. Penerapan sistem pengendalian internal secara parsial berpengaruh terhadap
audit delay. Hal ini dikarenakan saat melakukan uji statistik t atau uji pengaruh
parsial, pengaruh variabel penerapan sistem pengendalian internal terhadap

audit delay diperoleh nilai thitung -2,243 > traver 1,994 dengan nilai signifikan
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0,028 yang mana lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 4 diterima.
Penyebabnya adalah karena semakin baik penerapan sistem pengendalian
internal yang dimiliki perusahaan, maka auditor eksternal akan lebih mudah
dan lebih cepat dalam melaksanakan audit karena auditor dapat rely terhadap
sistem pengendalian internal yang ada (test on control diperbanyak, dan
substantive test diperkecil). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sa’adah (2013:12-13) dan Haryani et al (2019:45) yang
menyatakan bahwa penerapan sistem pengendalian internal berpengaruh
terhadap audit delay, namun bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan Nufita (2017:82) yang menyatakan bahwa penerapan sistem
pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap audit delay.

5. Umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, dan penerapan sistem
pengendalian internal secara bersamaan atau simultan berpengaruh terhadap
audit delay. Hal ini dikarenakan saat melakukan uji statistik F atau uji pengaruh
simultan, pengaruh variabel umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage,
dan penerapan sistem pengendalian internal secara bersamaan terhadap audit
delay diperoleh nilai Fnitung 3,734 > Franel 2,503 dengan nilai signifikan 0,008
yang mana lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 5 diterima. Selain itu
melalui uji koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai adjusted R? sebesar
0,129, yang artinya variabel umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage,
dan penerapan sistem pengendalian internal dapat menjelaskan variabel audit
delay sebesar 12,9% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian, seperti profitabilitas (Nufita, 2017:vi), likuiditas (Sudjono &
Setiawan, 2022:2602), opini audit (Dewi, 2016:vi), ukuran kantor akuntan
publik (Mardiana, 2015:93), dan lain-lain.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tentunya jauh dari kata sempurna dan memiliki beberapa
keterbatasan sebagai berikut:
1. Penelitian ini terbatas hanya menggunakan 75 sampel perusahaan dari sektor

perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI tahun 2021.

108



2. Penelitian ini hanya menguji 4 variabel independen, yaitu umur perusahaan,
ukuran perusahaan, leverage, dan penerapan sistem pengendalian internal

terhadap audit delay.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka saran

dan masukan yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan Terbuka
Agar dapat menghindari sanksi dan denda keterlambatan publikasi laporan
keuangan tahunan yang sudah diaudit, perusahaan terbuka dapat memperbaiki
dan meningkatkan penerapan sistem pengendalian internalnya dan berusaha
untuk meningkatkan ukuran perusahaan agar dapat memiliki resources yang
mumpuni untuk memperkecil audit delay. Dengan memiliki periode audit
delay yang kecil juga dapat membantu perusahaan untuk memikat hati pada
stakeholder-nya sehingga memperkecil monitoring serta bonding costs
(berkaitan dengan agency theory).

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang sekaligus
memberikan banyak ruang bagi peneliti selanjutnya untuk dikembangkan.
Maka, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel
yang diteliti, menggunakan sektor perusahaan yang berbeda atau
menambahkan sektor lain sebagai objek penelitian, serta menambah tahun
penelitian agar hasilnya dapat lebih digeneralisasi. Selain itu peneliti
selanjutnya juga dapat menambah/mencoba variabel independen lainnya untuk
menemukan faktor lain yang dapat menjelaskan audit delay, serta mencoba

menggunakan pengukuran yang berbeda dari penelitian ini.
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